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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang memiliki dorongan untuk selalu 

berada bersama-sama dengan orang lain. Pola pengasuhan orangtua yang ditanamkan sejak 

dini menjadi acuan seseorang dalam menghadapi kehidupan dan berelasi dengan lingkungan 

disekitarnya. Cara orangtua memperlakukan anak, memenuhi kebutuhan anak, dan 

memperhatikan anak akan menimbulkan ikatan emosional anak terhadap orangtua sebagai 

figur pengasuh. Bowlby (1958) ikatan emosional yang berkembang diantara orangtua dan 

anak disebut sebagai attachment. 

Baik ibu (figur attachment) maupun bayi memiliki kontribusi untuk membentuk 

attachment yang secure melalui kepribadian, tingkah laku, dan cara mereka berespon satu 

sama lain. Pengalaman awal dengan figure attachment menentukan serangkaian perilaku yang 

digunakan anak untuk membentuk kedekatan dengan figur attachment-nya. Pengalaman awal 

yang ada akan berpengaruh terhadap pembentukan sistem attachment. Maka dari itu, 

pengalaman awal dengan figur attachment atau orangtua mungkin dapat menentukan jalur 

perkembangan mana yang dipilih seseorang dan pola attachment mana yang dapat menjadi 

karakteristik untuk interaksinya dengan pasangannya di kemudian hari.  

Bowlby (1979) berpendapat bahwa attachment itu berlangsung sepanjang kehidupan 

manusia dan pola attachment yang terbentuk pada masa infancy akan tercermin menjadi pola 

attachment yang individu miliki saat membangun relasi dengan pasangan di masa dewasanya. 

Bowlby (Mikulincer & Shaver, 2007) juga menyebutkan bahwa hubungan anak dengan 

orangtua khususnya ibu, di masa early childhood memiliki efek terhadap perkembangan 
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kepribadian yang meresap dan berlangsung terus menerus sampai hubungan antar individu 

dewasa. Namun, Hazan & Shaver (1994) berpendapat bahwa pola adult attachment yang 

terbentuk pada masa infancy tidak selamanya menetap di sepanjang kehidupan manusia. 

Dalam internal working models of attachment, dapat terjadi fenomena stability–plasticity, 

seperti halnya struktur kognitif secara umum dimana model kognitif manusia berusaha untuk 

tetap stabil tetapi juga harus dapat menjadi fleksibel agar tetap bisa beradaptasi dan berfungsi 

dengan baik. 

Hubungan individu dengan pasangan di masa dewasa bersumber dari bagaimana 

individu memandang diri dan pasangannya sebagaimana dipaparkan dalam suatu teori tentang 

ikatan emosional antara individu dengan pasangan romantis dewasanya. Teori tersebut di 

kenal dengan attachment dewasa atau yang biasa disebut dengan Adult Attachment (Hazan 

dan Shaver, 1987).  

Hazan dan Shaver (1987) membagi pola attachment menjadi dua bagian yaitu secure 

dan insecure. Pola attachment adalah pola harapan, kebutuhan, emosi, dan perilaku sosial 

yang dihasilkan oleh sejarah tertentu dari pengalaman attachment, biasanya dimulai dalam 

hubungan dengan orangtua (Fraley & Shaver, 2000). Individu yang memiliki pola attachment 

secure akan merasa nyaman untuk berdekatan dengan pasangan. Individu yang memiliki pola 

attachment insecure akan merasa kurang percaya, tidak nyaman dan merasa tidak dicintai 

oleh pasangannya. 

 Pola attachment seseorang tidak berubah hingga dewasa, pola tersebut cenderung 

menetap, namun menurut Davila, Karney, dan Bradbury (1999) terdapat tiga faktor yang 

dapat merubah pola attachment, yaitu situasi dan perubahan, perubahan skema relasional dan 

kepribadian. Situasi dan Perubahan adalah ketika individu mengalami suatu situasi kurang 
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menyenangkan atau perubahan situasi yang terus menerus dari nyaman menjadi tidak nyaman 

dapat merubah pola attachment yang telah tertanam sebelumnya. 

Seseorang yang memutuskan untuk menikah dan memiliki seorang anak, keduanya pasti 

ingin memiliki anak yang terlahir sempurna tanpa kekurangan satu hal pun. Namun, 

seringkali harapan itu tidak dapat terpenuhi dimana ketika anak menunjukkan gejala atau 

masalah pada perkembangannya. Orangtua harus memiliki kepekaan dan informasi yang 

cukup saat memperhatikan perkembangan sang anak, sehingga orangtua dapat dengan cepat 

mengenali, jika ada masalah pada perkembangan anak. Orangtua yang memiliki anak autis, 

harus melapangkan dada dan menerima dengan terbuka kekurangan yang dimiliki oleh 

anaknya. 

Kehadiran anak autis dapat dikatakan sebagai perubahan situasi dalam keluarga, reaksi 

orangtua pada umumnya saat mengetahui anaknya di diagnosis bermasalah adalah tidak 

percaya, kecewa, shock, merasa bersalah, menolak dan marah. Tidak mudah bagi mereka 

yang memiliki anak autis menjalani fase ini, sampai akhirnya pada tahap penerimaan. Tidak 

sedikit orangtua yang kemudian memilih tidak terbuka mengenai keadaan anaknya kepada 

teman, tetangga bahkan keluarga dekat sekalipun, kecuali pada dokter yang menangani 

anaknya tersebut (Puspita, 2007). 

Menurut Friedman (1998), ibu berperan untuk mengasuh, mendidik dan menentukan 

nilai kepribadian. Peran pengasuh adalah peran dalam memenuhi kebutuhan pemeliharaan dan 

perawatan anak agar kesehatannya terpelihara sehingga diharapkan mereka menjadi anak–

anak yang sehat baik fisik, mental, sosial dan spiritual. Selain itu peran pengasuh adalah peran 

dalam memberikan kasih sayang, perhatian, rasa aman, kehangatan kepada anggota keluarga 

sehingga memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang sesuai usia dan kebutuhannya. 
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Realitas peran ibu kini banyak dalam keluarga, tanggung jawab utama atas anak 

maupun pekerjaan rumah tangga dan bentuk lainnya dari pekerjaan keluarga masih 

dibebankan di pundak ibu (Barnard & Martell, 1995 dalam Santrock, 2007). Istri yang 

memiliki anak autis harus melakukan beberapa perubahan yang signifikan dalam kehidupan 

mereka. Istri akan memperoleh banyak tambahan tugas rumah tangga (domestic tasks), seperti 

menyediakan lebih banyak waktu untuk mengurus dan mengawasi perilaku anak mereka, 

memikirkan bentuk pengobatan atau terapi yang diperlukan, memikirkan permasalahan 

seputar pendidikan yang akan diberikan bagi anak autisnya, dan masih banyak lagi. Semua ini 

menuntut ekstra waktu, perhatian, dan tenaga, serta memerlukan kerja keras dan adaptasi yang 

besar. Perjuangan yang terus menerus dari istri seringkali dapat membuatnya lupa menjaga 

keseimbangan hidupnya dan hubungannya dengan orang lain, khususnya dengan pasangan. 

Ekstra perhatian dan investasi waktu yang diberikan oleh istri kepada anak autisnya secara 

pasti akan berdampak pada pola interaksi di antara pasangan suami-istri tersebut (Powers 

1989, dalam Betty Diana 2006). 

Istri juga harus bisa mengomunikasikan berbagai perasaan yang mereka rasakan 

seperti kebahagiaan, kegembiraan, kekhawatiran, kecewa, maupun perasaan takut, terkadang 

istri menjadi terlalu sibuk dalam melakukan tanggung jawabnya dalam merawat anak, 

sehingga melupakan suaminya. Feldman (1961) mengungkapkan bahwa kehadiran anak dapat 

membuat hubungan antara suami istri merenggang karena salah satu pihak menjadi terlalu 

fokus ke anak. 

Adanya masalah-masalah tersebut, tak jarang istri yang memiliki anak autis menjadi 

terlalu lelah dalam merawat anak sehingga melupakan relasi yang seharusnya tetap terbangun 

di dalam pernikahan. Tak jarang pula attachment yang telah terbangun di awal pernikahan 

menjadi renggang hingga berujung pada perceraian, namun ada juga pernikahan yang 
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semakin kuat karena suami dan istri saling mendukung dalam menangani anak mereka yang 

berkebutuhan khusus. 

Di Kota Batam dari tahun ke tahun jumlah anak autis semakin meningkat. Pusat 

Layanan Autis di Kota Batam merupakan Unit Pelayanan Terpadu Dinas Pendidikan Kota 

Batam yang bertujuan memberikan layanan terapi yang lengkap, pendidikan transisi serta 

layanan umum melalui pembinaan untuk anak autis. Pusat Layanan Autis di Kota Batam juga 

menyediakan layanan konseling bagi orangtua. 

Berdasarkan fenomena Istri yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA) 

tersebut, peneliti tertarik untuk memperjelas informasi yang peneliti dapatkan dari PLA 

sehingga peneliti melakukan survey awal dengan tujuan ingin melihat hubungan pola 

attachment saat bersama ibu dan saat bersama pasangan yang di miliki oleh Istri yang 

memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis kota Batam. 

Hasil survey awal terhadap 6 istri yang memiliki anak autis didapatkan bahwa 

sebanyak 3 responden (50%) merasa nyaman dekat dengan ibu serta pasangan, A merasa 

nyaman dengan ibu dan pasangan. A merasa nyaman dengan ibu karena dirinya merasa ibu 

dapat dijadikan tempat berbagi cerita dan dapat memahami permasalahannya. A juga merasa 

nyaman dengan pasangan karena pasangan dapat memberikan dukungan dan perhatian kepada 

dirinya, hal tersebut menggambarkan pola attachment A yang tetap yaitu pola attachment 

secure pada ibu serta pasangan. B juga merasa nyaman dengan ibu dan pasangan dikarenakan 

B merasa ibu adalah orang yang selama ini mencurahkan seluruh perhatian kepada dirinya 

dan selalu ada ketika dirinya membutuhkan ibunya. B juga merasa nyaman dengan pasangan 

karena B merasa pasangan dapat dijadikan tempat untuk berkeluh kesah dan selalu 

mendampinginya ketika ada masalah, hal tersebut menggambarkan pola attachment secure 

terhadap ibu dan terhadap pasangan. C merasa nyaman dengan ibu dan pasangan, C merasa 
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nyaman dengan ibu karena menurutnya ibu adalah sosok yang selalu memberinya kasih 

sayang dan selalu mendampingi dirinya. C juga merasa nyaman dengan pasangan karena C 

merasa pasangan dapat menerima kekurangan dirinya dan dapat dijadikan tempat untuk 

berbagi cerita, hal tersebut menggambarkan pola attachment secure terhadap ibu dan terhadap 

pasangan. 

Sebanyak 2 responden (33,3% ) tidak merasa nyaman berdekatan dengan ibu, namun 

merasa nyaman berdekatan dengan pasangan. D tidak merasa nyaman dengan ibu karena 

sejak kecil tinggal terpisah dengan ibu, D merasa ibunya tidak memberikan kasih sayang. 

Sedangkan D merasa nyaman berdekatan dengan pasangan, karena D merasa pasangan adalah 

orang yang selalu ada untuk dirinya dalam keadaan apapun dan membuat D nyaman untuk 

berbagi cerita, hal tersebut menggambarkan pola attachment insecure pada ibu dan pola 

attachment secure pada pasangan. E tidak merasa nyaman dengan ibu dikarenakan ibunya 

adalah orang yang tidak menunjukkan perhatian, sehingga E merasa tidak nyaman untuk 

berdekatan dengan ibunya, sedangkan E merasa nyaman dengan pasangan karena E merasa 

suaminya yang dapat menguatkan mereka dalam setiap masalah yang ada, hal tersebut 

menunjukkan pola attachment insecure pada ibu dan pola attachment secure pada pasangan. 

Sebanyak 1 responden (16,6%) merasa nyaman dengan ibu namun tidak merasa 

nyaman dengan pasangan. F merasa nyaman dengan ibu karena ibu selalu ada pada saat 

dibutuhkan, ibu juga yang dirasa paling mengerti dalam setiap keadaan. F merasa tidak 

nyman dengan pasangan karena suka memerintah, tidak mau mendengarkan pendapat orang 

lain, hal tersebut menunjukkan pola attachment secure pada ibu dan pola attachment insecure 

pada pasangan. 

Hasil pemaparan survey tersebut terlihat hasil yang merata pada istri yang memiliki 

anak autis dengan pola attachment yang menetap dan yang tidak menetap. Peneliti ingin 
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mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola attachment saat bersama ibu dan saat 

bersama pasangan pada istri yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Batam. 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara pola attachment terhadap ibu dan terhadap pasangan pada istri yang 

memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Batam. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memeroleh data dan gambaran mengenai pola 

attachment terhadap ibu dan terhadap pasangan pada istri yang memiliki anak autis di Pusat 

Layanan Autis Kota Batam. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola 

attachment terhadap ibu dan terhadap pasangan serta faktor-faktor yang memengaruhi pola 

attachment pada istri yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Batam. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

1. Memberikan informasi mengenai hubungan pola attachment pada istri yang memiliki 

anak autis di Pusat Layanan Autis saat bersama ibu dan saat bersama pasangan ke 

dalam bidang ilmu psikologi perkembangan. 

2. Memberikan masukan dan informasi bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian lanjutan mengenai hubungan pola attachment pada istri yang memiliki anak 

autis di Pusat Layanan Autis. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Memberi informasi kepada istri yang memiliki anak autis mengenai hubungan pola 

attachment terhadap ibu dan terhadap pasangan. 

2. Memberi tambahan informasi kepada konselor yang menangani masalah pernikahan, 

khususnya pada suami istri yang memiliki anak autis, agar dapat membantu mengatasi 

permasalahan yang timbul dikarenakan adanya anak autis. 

3. Memberi informasi kepada orangtua bahwa attachment pada masa kanak–kanak 

berhubungan dengan hubungan anak terhadap pasangannya kelak, dengan informasi 

tersebut diharapkan para orangtua mampu mengasuh anak dengan pola asuh yang baik 

agar anak–anak tersebut memiliki secure attachment. 

1.5 Kerangka Pikir 

Bowbly (1969) mengungkapkan attachment adalah sebuah sistem yang telah dibawa 

sejak lahir di otak manusia yang berevolusi dengan cara-cara yang memengaruhi dan 

mengorganisasikan proses-proses motivasional, emosional, dan memori dengan hubungannya 

dengan figur signifikan. Istri yang memiliki anak autis membentuk pola attachment pertama 

kali dengan ibu atau figur pengganti ibu saat anak-anak. Pola attachment yang terbentuk saat 

anak-anak akan bertahan lama dan memengaruhi bagaimana dirinya membangun hubungan 

dengan pasangan di masa dewasa. 

Untuk dapat melihat pola attachment yang dimiliki oleh seorang istri yang memiliki 

anak autis terhadap figur attachmentnya saat sebelum menikah dengan figur attachmentnya, 

Hazan dan Shaver (1987) membagi pola attachment menjadi dua bagian yaitu secure dan 

insecure. 

Pola secure attachment akan terbentuk jika kedua dimensi tergolong rendah. Istri yang 

memiliki anak autis dengan secure attachment akan menjalin hubungan yang menyenangkan 

dengan ibu, merasa nyaman saat bersama ibunya, merasa percaya diri dan merasa orangtua 
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adalah sumber dukungan. Istri yang memiliki anak autis dapat merasa secure karna perlakuan 

ibu yang selalu peka dan sensitif terhadap kebutuhan anak, baik ketika ia sedang sibuk atau 

tidak, menerima dan menikmati keterikatan dengan anak secara senang hati, menaruh minat 

pada otonomi anak, dan berusaha tidak menggunakan kontrol langsung yang dapat 

menghambat kegiatan anak. 

Pola insecure attachment akan terbentuk jika salah satu atau kedua dimensi tergolong 

tinggi. Istri yang memiliki anak autis dengan pola insecure attachment akan merasa tidak 

nyaman saat bersama dengan ibu, merasa bahwa ibu tidak memberikan perhatian serta tidak 

sensitif terhadap dirinya. Istri yang memiliki anak autis dengan pola insecure attachment juga 

mengalami penolakan, dan memiliki hubungan yang dingin dengan orangtua tetapi tetap ingin 

berusaha menjalin hubungan dengan orangtua. Hal ini terbentuk dari ibu yang cenderung 

tidak konsisten dalam mengasuh anak. Pada saat-saat tertentu ibu merespon kebutuhan anak, 

namun tidak di saat lainnya. Ibu yang terkadang menunjukkan sikap penolakan terhadap dan 

terlalu mencampuri keinginan anak dengan sering memaksakan keinginannya pada anak. 

Penemuan klinis juga menunjukkan bahwa seringkali orangtua memberikan ancaman 

perpisahan untuk mengontrol tingkah laku anak. 

Hazan & Shaver (1994) berpendapat bahwa pola attachment yang terbentuk pada 

masa infancy tidak selamanya menetap di sepanjang kehidupan manusia. Dalam internal 

working models of attachment, dapat terjadi fenomena stability– plasticity, seperti halnya 

struktur kognitif secara umum dimana model kognitif istri yang memiliki anak autis berusaha 

untuk tetap stabil tetapi juga harus dapat menjadi fleksibel agar tetap bisa beradaptasi dan 

berfungsi dengan baik. 

Saat beranjak dewasa, attachment istri yang memiliki anak autis itu tetap ada namun 

dapat juga terbentuk dengan figur attachment lain selain ibu. Di dalam pernikahan istri yang 

memiliki anak autis membentuk attachment dengan pasangannya. Hazan dan Shaver (1988), 
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mengungkapkan bahwa dalam relasi romantis, pola-pola relasi attachment masih dapat 

terlihat jelas ketika menjalin relasi akrab. Memang pada masa dewasa, hasil yang didapat dari 

relasi orangtua dan individu tersebut memiliki korelasi yang moderat, yaitu kesuksesan atau 

kegagalan attachment individu dan orangtuanya dalam hubungan attachment akan tetapi hal 

ini tidak begitu saja menjamin kesuksesan atau kegagalan dalam relasi mereka dengan rekan-

rekan seusianya (Buhrmester, 2003 dalam Santrock, 2004). 

Kehadiran anak merupakan saat yang ditunggu-tunggu dan sangat menggembirakan 

bagi pasangan suami istri. Kehadirannya bukan saja mempererat tali cinta pasangan suami 

istri, tetapi juga sebagai penerus generasi yang sangat diharapkan oleh keluarga tersebut. 

Setiap orangtua menginginkan anaknya berkembang sempurna. Namun demikian sering 

terjadi keadaan dimana anak memperlihatkan masalah dalam perkembangan sejak usia dini. 

Salah satu contoh masalah yang dapat terjadi adalah autisme. 

Terdapat tiga faktor yang dapat memengaruhi  pola attachment (Davila, Karney, dan 

Bradbury,1999 ) yaitu, situasi dan perubahan, perubahan dalam skema relasional, 

kepribadian. Situasi dan perubahan yang terjadi pada seorang istri yang memiliki anak autis 

adalah suatu hal yang tidak menyenangkan. Seorang istri sekaligus ibu memiliki peran yang 

besar dan terlibat langsung kepengasuhan anak setiap harinya. Peranan seorang ibu bahkan 

sangat komplek, melihat karakteristik anak yang sangat khusus dan individual. Konteks 

penanganan anak berkebutuhan khusus mengharapkan ibu menjadi tokoh yang berkenan 

dengan pelayanan dan penanganan terhadap anak (Hewett & Frank, 1968), yaitu sebagai 

pendamping utama (as aids), advokat (as advocates), sumber (as resources), guru (as 

teacher), diagnotisian (as diagnostician). Di samping itu peran ibu menjadi sangat penting 

karena ibu memiliki andil yang besar dalam menciptakan situasi positif di rumah yang 

mendukung penanganan anak berkebutuhan khusus, istri juga harus menjaga hubungannya 

dengan pasangan.  Hadirnya anak autis di tengah-tengah keluarga adalah suatu keadaan tidak 
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nyaman. Perubahan situasi tersebut dapat memengaruhi pola attachment yang sudah tertanam 

sebelumnya. 

Dua faktor lain yang dapat menimbulkan pola attachment pada istri yang memiliki 

anak autis. Pertama, dalam perubahan skema relasional yang merupakan peristiwa kehilangan 

figur attachment dapat merubah pola attachment karena belum tentu istri akan mendapat figur 

attachment yang sama seperti sebelumnya. Kepribadian adalah faktor lain yang dapat 

merubah pola attachment yang sudah tertanam sebelumnya pada seorang istri. Kepribadian 

yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda, sehingga pola attachment dari satu figur 

attachment dengan figur attachment lain bisa merubah pola attachment yang sudah tertanam 

sejak masa kecilnya. 

Pada teori Big Five Personality terdapat 5 trait yaitu extraversion, conscientiousness, 

agreeableness, openess to experience, dan neuroticism. Terdapat keterkaitan antara trait 

extraversion, conscientiousness, agreeableness, openess to experience yang rendah dengan 

pola attachment insecure dan ada keterkaitan antara trait extraversion, conscientiousness, 

agreeableness, openess to experience yang tinggi dengan pola attachment secure (McCrae & 

Costa, 1989, dalam Mikulincer & Shaver, 2007). Selain itu terdapat keterkaitan antara trait 

neuroticism yang rendah dengan pola attachment secure dan terdapat keterkaitan antara trait 

neuroticism yang tinggi dengan pola attachment insecure. Setiap istri yang memiliki anak 

autis memiliki kepribadian yang berbeda sehingga dalam menghadapi situasi memiliki anak 

autis yang dialami istri tersebut bisa merubah pola attachment yang sudah tertanam sejak 

masa kanak–kanaknya. 

Istri yang memiliki anak autis akan cenderung membentuk ikatan emosional dengan 

pasangannya. Pola attachment yang  dapat terbentuk yaitu secure dan insecure. Istri yang 

memiliki anak autis dengan pola attachment secure menampilkan kepuasan dalam membina 

hubungan dengan pasangan, percaya pada pasangan, memiliki kehangatan dalam berelasi, 
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interdependensi, mengetahui distress yang dialaminya dan mampu mengelola distress secara 

konstruktif. Istri yang memiliki anak autis merasa pasangan menunjukkan kasih sayang 

kepada istri meskipun mereka memiliki anak autis, istri merasa pasangan dapat mendengarkan 

keluh kesah istri dan suami menunjukkan rasa kepedulian terhadap istri, memberikan 

dukungan dan selalu ada disaat istri membutuhkan pasangan, dengan sikap pasangan tersebut 

istri memiliki pola secure terhadap pasangan, istri merasa mudah untuk dekat dengan 

pasangan dan nyaman bergantung dengan pasangan. 

Istri yang memiliki anak autis dengan pola attachment insecure akan menampilkan 

kurang percaya pada pasangannya, kurang terlibat dalam membina relasi dengan pasangan, 

mengalami distress dalam menghadapi konflik di lingkungan, ragu – ragu dan kurang percaya 

diri, dirinya akan merasa tidak nyaman untuk membangun relasi dengan pasangan, anak autis 

akan menjadi faktor seorang istri membina hubungan dengan pasangan (Feeney, 1997). Istri 

dengan pola attachment insecure merasa merasa pasangan tidak menunjukkan rasa sayang 

dan kepedulian terhadapnya, istri merasa pasangan tidak memberikan dukungan terhadap 

dirinya dan pasangan tidak ada saat dibutuhkan, sehingga istri merasa sulit untuk dekat dan 

bergantung dengan pasangan. 

Attachment terbagi menjadi dua dimensi yaitu, dimensi avoidance dan dimensi anxiety 

(Mikulincer dan Shaver,2007 ). Dimensi avoidance attachment adalah perasaan tidak nyaman 

istri terhadap kedekatan dan ketergantungan dengan pasangan, istri cenderung menjaga jarak 

emosional dengan pasangan, dan menggunakan strategi deactivating untuk menghadapi 

insecurity dan distress. Anak autis menjadi insecurity dan distress bagi istri, hal tersebut 

memengaruhi kedekatan istri dengan pasangan. Istri cenderung menjaga jarak emosional 

karena terlalu sibuk mengurus anak autisnya. 

Dimensi anxiety attachment adalah keinginan yang kuat akan kedekatan dan proteksi 

dari pasangan, istri yang memiliki anak autis merasa khawatir mengenai keberadaan individu 
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lain dan nilai diri bagi pasangan, menggunakan strategi hyperactivating dalam mengahadapi 

insecurity dan distress. Istri yang memiliki anak autis dengan dimensi anxiety attachment 

merasa tergantung dengan pasangan dalam merawat anak autis. Istri juga merasa khawatir 

dengan kehadiran individu lain bagi pasangannya, hal tersebut dirasakan karena dengan 

memiliki anak autis istri kurang memperhatikan pasangannya. 

Salah satu tempat yang mewadahi para penyandang autis adalah Pusat Layanan Autis 

Kota Batam yang merupakan Unit Pelayanan Terpadu Dinas Pendidikan Kota Batam yang 

bertujuan memberikan layanan terpadu dalam asesmen siswa,  intervensi terpadu,  pendidikan 

transisi serta layanan umum melalui pembinaan untuk anak autis. 

Untuk memperoleh kejelasan diatas, maka dibuat skema sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

Faktor yang  mempengaruhi : 

1. Situasi dan perubahan 

2. Perubahan dalam skema 

relasional 

3. Kepribadian 

 

Pola Attachment 

sebelum menikah 

Istri yang memiliki 

anak autis 

Pola Attachment 

setelah menikah 

Dimensi Attachment 

anxiety & avoidance 

Dimensi Attachment 

anxiety & avoidance 
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1.6 Asumsi Penelitian  

1 Pola attachment istri terbentuk pertama kali dari ikatan emosional dengan ibu sebagai 

figur attachment utama. 

2 Istri berupaya menjaga kedekatan dengan suaminya dalam berumah tangga untuk 

menjaga dirinya tetap merasa aman dan nyaman dalam menjalani hubungan didalam 

ikatan pernikahan. 

3 Hadirnya anak autis dapat menimbulkan perubahan situasi dalam keluarga yang dapat 

memengaruhi pola attachment istri ke arah yang lebih baik atau buruk dalam upayanya 

menjaga ikatan emosional dengan suami. 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah terdapat hubungan pola attachment terhadap ibu dan pola adult attachment terhadap 

pasangan pada istri yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis di kota Batam. 


